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gada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh kualitas layanan

BU

arg& dan promosi terhadap kepuasan konsumen restoran Don’s Burger di wilayah Pondok
A

= o

gng@Permal di Kota Bekasi. Sedangkan subyek penelitian ini adalah para konsumen yang

g &s€10 yey

Bans

ern mengkonsums1 produk Don’s Burger. Peneliti ini dilakukan dengan cara menyebarkan

purg|6un

-=e

ues ner di wilayah Pondok Ungu Permai dan Bekasi dan sekitarnya pada periode February

p sigsig 3

1

o

Agustus 2017.
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Desal Penelitian

eine

nurut Cooper dan Schindler (2017:146) desain penelitan merupakan suatu perencanaan

1IN

delaﬁn perspektif, yaitu:

5.
s

°

2

> dan ruktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkkan jawaban atas pertanyaan
© oy

= S

5 penelitian. Desain penelitian meliputi rencana awal pengumpulan, pengukuran, dan analisis
= ()

(% data untuk membantu peneliti dalam mengalokasikan sumber daya yang terbatas dengan
5

% mem:gsauat pilihan-pilihan penting dalam metodologi.

® 7]

c [

= I@Iam Cooper dan Schindler (2017:147-152) desain penelitian diklasifikasikan dengan
- (o

]

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesnnuad ‘ueilaus

1. ﬁngkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Studi dapat dipandang sebagai studi eksploratif atau formal. Perbedaan utama dari

Sju| ue

dua pilihan tersebut adalah tingkatan struktur dan tujuan studi. Studi eksploratif

xploratory studies) cenderung memiliki struktur yang lebih longgar dengan tujuan untuk
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menemukan tugas penelitian selanjutnya. Tujuan utama eksplorasi adalah untuk
mengembangkan hipotesis atau pertanyaan dalam penelitian selanjutnya. Studi formal
(;‘ormal studies) dimulai saat eksplorasi berakhir- studi formal dimulai dengan hipotesis
atau pertanyaan penelitian dan melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber
&ata. Tujuan dari desain studi formal adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab semua
pertanyaan penelitian yang dikemukakan.

Metode Pengumpulan data

Pengklasifikasian membedakan antara pengamatan dan proses komunikasi.

d IN)I

Iéengamatan (monitoring) melibatkan studi dimana peneliti menyelidiki aktivitas subyek
éau sifat alami dari beberapa materi tanpa berusaha untuk mengurangi respons dari
§s'iapapun. Studi komunikasi ini dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan-
§értanyaan kepada subyek penelitian dengan cara yang personal maupun impersonal, lalu
;nengumpulkan informasi yang telah diperoleh dari subjek tersebut.

| Metode yang digunakan adalah dengan survey. Pada cara survey, peneliti
fﬁenyebarkan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan kepada responden dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut. Data yang dihasilkan dapat

Berasal dari daftar isi yang harus diisi dan diberikan kepada subyek penelitian ini.
I:Zontrol Peneliti terhadap variable

Dilihat dari kemampuan peneliti dalam konteks untuk memanipulasi variable-
‘vériabel. Studi pengendalian variable ini dapat ebrupa desain eksperimental dan desain ex
posst facto. Penelitian ini menggunakan desain ex post facto. Pada desain ex post facto

peneliti tidak memiliki control atas variable, peneliti hanya dapat melaporkan apa yang

telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.
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@ Penelitian ini termasuk studi kausal. Dengan studi ini, peneliti bermaksud untuk

u
Q
ra_ﬁ_enguji apakah terdapat hubungan antara variable-variabel yang akan diteliti yaitu
©
%Jakah terdapat pengaruh kualitas layanan, harga dan promosi terhadap kepuasan

nsumen Restoran Don’s burger di wilayah pondok ungu permai di kota Bekasi. Studi

M 1851

ini bermaksud untuk memprediksi efek kepada suatu variable dengan memanipulasi

uj

variable lainnya, sementara variabel-variabel diluar itu dianggap konstan.
e

[ﬁmensi Waktu

Siu

2 Penelitian ini menggunakan cross-sectional, yaitu studi yang dilakukan satu kali dan

ue

rgenyajikan potret satu kejadian dalam satu waktu. Penelitian ini mirip dengan kegiatan

wii

memotret suatu objek. Jadi fakta yang dapat digambarkan merupakan kegiatan pada saat

=
QL

lgrtentu.

=

Cakupan Topik

ue

(0]
©  Penelitian ini menggunakan studi statistic dimana hipotesis dalam penelitian ini akan

diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik. Studi ini berusaha untuk
amnangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.
()

§eneralisasi tentang temuan penelitian disajikan berdasarkan representasi sampel dan

%aliditas desain.

u

chingkungan Penelitian

S

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field study), dimana subjek dan

loju| ue

bjek penelitian berada dalam lingkungan actual. Dimana penelitian dilakukan

rdasarkan pada kondisi lapangan.
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Kesadaran Persepsi Partisipan

‘ Dalam penelitian ini persepsi subjek yang diusahakan adalah subjek tidak merasa
E{danya penyimpangan dari situasi sehari-hari sampai subjek merasa ada penyimpangan,

fetapi tidak dikaitkan dengan penelitian.

rlabel Penelitian

T? ujuan definisi operasional dalam penelitian pada dasarnya untuk memberikan
71

mahaman dan pengukuran terhadap konsep. Definisi operasional akan selalu menjadi

fanS| yang digunakan untuk mengembangkan hubungan-hubungan yang dikemukakan

alarp hipotesis dan teori.

_ Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:38) Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalah
éesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas layanan, harga, dan promosi terhadap

&Kepuasan konsumen restoran Don’s Burger di wilayah Pondok Ungu Permai Bekasi.

U Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan
aependen. Menurut Sugiyono (2016:39) Variabel independen : variabel ini sering disebut
Sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

soenjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), dalam penelitian



2

ini yang menjadi variabel independen ialah kompensasi dan promosi. Sedangkan variabel

dependen . sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa
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g Idonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel
=
3 o
a yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, dalam penelitian ini
3 E
o L = .. . .
2 = yang menjadi variabel dependen ialah kepuasan konsumen.
e —
sg & ..
©» @ =a. Variabel independen
o 2 A/
a5 - (1). kualitas layanan
&
© g 5
5 = g Tabel 3.1
22 @
— n
S 3 Dimensi dan Indikator Kualitas Layanan
5¢& 2
Variabel= Dimensi Indikator Skala
LS5 2 =
| © o Karyawan Don’s Burger memiliki kemampuan yang
o e baik dalam mengolah makanan dan minuman yang | Interval
2 jab 1 1
= 2 | Reliability di sajikan.
g é ; (Keandalan) Karyawan Don’s burger cekatan dalam menangani | |nterval
3 : kebutuhan akan pesanan anda
3 Karyawan Don’s Burger memberikan informasi | |nterval
s § produk yang di jual dengan baik.
c Karyawan Don’s burger bersikap ramah terhadap | |nterval
= pelanggan.
5 Emphaty_ Karyawan Don’s burger memiliki kemampuan | |nterval
o (Kepedulian) komunikasi kepada konsumen dengan baik.
Kualitas K Dom’s b hui keinei
% anan.. aryawan Don’s burger mengetahui keinginan | |nterval
i ?/ada Hci konsumen.
® - pta Tangibles Don’s Burger memiliki ruang makan yang nyaman | Interval
dari  Kotler
Ke"ﬁf » | (Bukti Fisik) Don’s Burger memiliki tempat parkiran yang luas | |nterval
2016) dan nyaman.
i m— Karyawan Don’s Burger menangani keluhan
=1 7 . Interval
2 = : konsumen dengan baik.
= — Responsiveness
. (Daya Tanggap) | Karyawan Don’s Burger bersedia memberikan
Y bantuan kepada konsumen yang memerlukan | Interval
- bantuan
Karyawan Don’s Burger ramah serta sopan dalam | |nterval
melayani konsumen.
ASSUI_’ance Don’s Burger selalu menjaga kebersihan dan | |nterval
(Jaminan) kesegaran makanan dan minuman.
= Anda merasa aman dan nyaman pada saat berada di | |nterval
F restoran Don’s Burger
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- u o
= =
o) Q,
s B
@ Y (2). Harga
2. 3
o =
a X A
SO m Tabel 3.2
©T T -
0w o A~
> 9 ;A
@5 = Dimensi dan Indikator Harga
2 5
>S5 7
Q [t =4
—
Variable ~ Dimensi Indikator Skala
) o)
-2 @ Harga sesuai dengan
c -] 1
cS @ kualitas produk Interval
~5 2 Harga
LT s Harga yang diberikan
< 3 = terjangkau Interval
Harga =,
g; adaptaSi adszrr: Terdapat potongan

13:83) harga pada produk | Interval

Strategi Harga tertentu
Harga bersaing dengan Interval

pesaing sejenis

(319 uely Y1my exew

(3). Promosi

Tabel 3.3

Dimensi dan Indikator Variabel Promosi

‘uetoder ueuns

usigImpsuj

ari Dimensi Indikator Skala
- Don’s Burger
. mengiklankan produk di Interval
) Periklanan media cetak
o (Advertising) Iklan Don’s  Burger
Promosif{Diadaptasi dari sangat mudah di ingat Interval
Ali Hasan'2013:603) para konsumennya
= . Karyawan memberikan
Penjualan Personal . - .
(Personal selling) informasi _mengenai Interval
produk yang ditawarkan

uen] JIM) eyieLuiou
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Karyawan bertutur kata
baik saat menawarkan | Interval
@ produk

- Don’s Burger

= memberikan cash | Interval
b discount

S Promosi Penjualan
L “; (Sales Promotion) Don’s Burger

o T memberikan  potongan

S o Interval
Q@ ~ harga untuk beberapa
o @)

=5 produk

w o

S 9

QL =

Q >

o )

o 5 b. Variable dependen

= Q.

c C

o 2 (1) Kepuasan Konsumen

c 3

c ?

o C

x> 3 Tabel 3.4

g 8

B 3

c

Dimensi dan Indikator Kepuasan Konsumen

U

‘uetodey ueunsnAuad ‘uengu p/(lpv] uesinuad ‘uennauad

19 uely YIMmy e)IIERLIo U] uep siusig 3nIsul) DX 91 1w exdid yeH

ditawarkan = Restoran Don’s Burger

Variabl Dimensi Indikator Skala
= Anda merasa puas dengan Pelayanan
; yang diberikan oleh Don’s Burger | |pterval
5 karena sudah sesuai dengan kebutuhan
i % Overall ,Tdda. . .
3 nda merasa puas dengan Harga yang
I§epuas£1 g:tsi;?;:i:m ditawarkan oleh restoran Don’s Burger Interval
g I§o_nsumen_ karena sesuai dengan keinginan anda.
?%rl?d:gahsslen Anda merasa puas dengan Promosi yang nterval
@azarig'r dltawa_rkan restoran Don’s Burger
I§lohan§1ad menarik. _
Ali hah | Aftecti Anda merasa senang mengkonsumsi | |nterval
] Iglosseim: A ec 'Vg Don’s Burger.
Seyed ahid espon Anda terbantu dengan adanya restoran | |nteryal
Tabata&ie cepat saji di wilayah tersebut.
Kalejalg ; Anda merasa puas dengan Harga yang
2014 ditawarkan Restoran Don’s Burger | |nterval
Perceived Value | Sesuai dengan layanan yang diberikan
kepada anda.
Anda merasa puas dengan Harga yang | |nterval

uenj JIM) exirewioju]
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sesuai dengan produk yang anda
konsumsi.
@ Anda merasa puas dengan Restoran
1o § Don’s Burger karena selalu berinovasi Interval
L& o Fulfilling dengan produk baru.
q o © 1
3 2 o Changing  and "Anda merasa puas dengan Restoran
é”‘ 3 - 3 New Needs Don’s Burger karena restoran tersebut | |nterval
g o =
:ré =~ X cepat tanggap dalam pemenuhan
359 w
3o T = kebutuhan konsumen yang baru.
c52 a
cQ S -
x~ o 2 =
~> 5 A
-
® Y 2 c
2c 5 -
gLs §
o 52 S
= 1 G
.
§D§T§ﬁ<n§: Pengumpulan Data
23 5
= =h

eknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode

ewid

e) IUl SI
]

- survéy. Data yang dipelajari diambil dalam populasi, sehingga ditemukan kejadian-kejadian

) e

yang=perhubungan antara variabel secara sosiologis. Pendekatan yang dilakukan penulis
~

A

adalah survey yang dikelola dengan menggunakan kuesoner. Kuesoner merupakan teknik
(0]

penglmpulan data dengan cara memberi beberapa pertanyaan tertulis pada responden yang

untuk dijawab. Kuisoner diberikan kepada responden yang pernah mengkonsumsi produk

Dor% Burger di daerah Pondok Ungu Permai kota Bekasi. Pertanyaan yang diajukan adalah
e

per@yaan tertutup, dengan harapan diperoleh informasi mengenai kualitas layanan, Harga,

dan%romosi terhadap kepuasan konsumen Restoran Don’s Burger di daerah Pondok Ungu
=

PenﬂT&'ai kota Bekasi.
&

=)
E. Tekng( Pengambilan Sample

)

impel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edu

Q)
Pen@i akan menggunakan metode Non Probability Sampling yaitu sistem pengambilan
Q

uepj JIm)
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sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi

untuk-dipilih menjadi sampel. Hal ini dikarenakan tidak diketahui secara pasti berapa jumlah

konsumen yang mengkonsumsi produk Don’s Burger di daerah Pondok Ungu Permai kota
Bekas]" . Sedangkan cara pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan judgement
T

s%mphng yaitu teknik penentuan sampel dengan tujuan tertentu yaitu harus mengumpulkan

_O
data darl konsumen yang mengkonsumsi produk Don’s Burger di daerah Pondok Ungu Permai

ngunia

ta Beka5| karena hanya konsumen tersebut yang dapat menilai. Jumlah responden yang di

b|| adalah 100 responden.

nJnjas neje uelbeqas d!1n6uaLu buedeyq ‘|

Y
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nlkAnaI|S|s Data

11 Ut

5 Di dalam penelitian ini alat bantu software yang digunakan untuk menganalisis data

B1 1ul sin) eAdeyf

adal&h SPSS 20.0 Teknik analisis data yang digunakan penulis di dalam penelitian ini adalah

sebagéi berikut :

=

Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu instrumen atau
item-item dalam mengukur apa yang ingin diukur, item kuisoner yang tidak valid berarti
tidak dapat mengukur apa yang ingin diukur, menurut Priyanto (2016:143) . Suatu
Euesioner dinyatakan valid, jika pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner mampu

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Salah satu

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edu

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesinuad ‘uenl

Kriteria validitas yang telah umum digunakan adalah Construct validitas. Uji Validitas
dapat diketahui dengan melihat r hitung dan r tabel (n - 2) Apabila nilai t hitung > t table
{£0.361), maka valid Apabila nilai t hitung <t table (0.361 ), maka tidak valid. Pengujian
validitas konstruksi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Corrected Item Total

Corelation pada progam SPSS 20.0 , dengan rumusan sebagai berikut:
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X

= skor yang diperoleh subyek dari seluruh item
= skor total yang diperoleh dari seluruh item dikurangi X

X = jumlah skor dalam distribusi X

>Y = jumlah skor dalam distribusi Y
>XY = jumlah skor dalam distribusi XY
¥y X? = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
yY? = jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
N = banyaknya responden.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika masing-
masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak oleh
karena masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama. Jika jawaban
terhadap indikator ini acak, maka dapat dikatakan bahwa tidak reliabel .Pengukuran
realibilitas dapat dilakukan dengan One Shot atau pengukuran sekali saja. Disini
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan

lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.

Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Suatu variabel
dikatakan reliabel, apabila: Hasil a > 0,70 = reliabel dan Hasil o < 0,70 = tidak

reliable.
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Rumus Reabilitas =

rllz[kk—lj[l_ ZGGJ

Keterangan :

1, = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
ol =varians totat

Zof = jumlah ragam dari seluruh pernyataan
(=) =0.05

Analisis deskriptif

Analisis deskriptif mengenai Pengaruh kualitas layanan, Harga, dan Promosi
terhadap Kepuasan Konsumen restoran Don’s Burger di daecrah Pondok Ungu Permai
di Kota Bekasi.Analisis ini bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi data
yang mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas.Digunakan suatu
nilai yang cenderung merupakan nilai sentral yang mewakili semua observasi.Dalam
analisis deskriptif, nilai ini bisa mewakili oleh mean (rata-rata), median, modus, tabel

frekuensi atau frekuensi.

a. Mean
merupakan nilai rata rata dari hasil observasi terhadap suatu variable dan
merupakan jumlah dari seluruh hasil observasi dibagi dengan jumlah

observasinya

Didalam penelitian ini digunakan 100 responden yang di minta untuk
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memberikan terhadap pelayanan, harga dan promosi serta tingat kepuasan

konsumen yang diberikan oleh restoran Don’s Burger dengan salah satu nilai:

1 : sangat tidak puas 4 : puas
2 : tidak puas 5 : sangat puas
3 : sedang

Rata rata arimatriknya :

X

b. Modus

Menggambarkan nilai yang paling sering muncul atau memiliki frekuensi

2

terbanyak penggunaan kata “kebanyakan”, “paling banyak” atau “sebagian

besar” mendedikasikan penggunaan data modus dalam analisis deskriptif..
c. Median

Pengkuran nilai tengah dengan membagi jumlah observasi secara seimbang

dari atas ke bawah, atau merupakan persentil kelima puluh.
1) Tabel Frekuensi

Menggambarkan jumlah respon untuk tiap kategori yang sama

dalam satu kelompok sehingga memberikan hasil yang mudah dipahami

2) Presentase
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Memberikan gambaran yang mudah dalam membandingkan atau
mengetahui data yang yang terbanyak dalam satuan preseratus (%).Salam
penelitian ini presentase yang di gunakan adalah sama dengan yang dipakai

dalam kehidupan sehari-hari

Kategori data yang memiliki jumlah lebih besar dari 50% dalam
analisis persentase sering dikatakan mayoritas.dan presentase juga sering

dikombinasikan dengan modus dan tabel frekuensi.

Analisis Regresi
Menurut Priyatno (2016:47) Analisis regresi digunakan untuk mengetahui
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen dengan persamaan linier.
Jika menggunakan satu variabel independen maka disebut analisis regresi linier
sederhana, karena penelitian ini terdapat tiga variabel independen maka regresi liner
yang digunakan adalah regrsi linier berganda.

Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:
Persamaan
=+ 4+ + +
Dimana
X1 = kualitas layanan
X2 = Harga
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X3 = Promosi

Y = Kepuasan Konsumen
o = Konstanta

B = Koefisien regresi

e = term of error

Uji Parsial (Uji T)

Uji Parsial (Uji T) adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat apakah signifikan atau tidak.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing- masing

variabel bebas dengan nilai tigpe| dengan derajat kesalahan 5% (a = 0.05). Apabila

nilai thitung < ttabel, maka variabel bebasnya memberikan pengaruh signifikan

r
'

terhadap variabel terikat. ise!

[l

Uji serempak (Uji F)

Uji serempak ( Uji F) untuk pengujian hipotesis pertamaistriUji ini digunakan
untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat. Pengujian

dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada derajat

kesalahan 5% (a = 0.05). Apabila nilai Fhitung < dari nilai Ftabel, maka berarti
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variabel bebasnya secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap variabel terikat atau hipotesis pertama dinyatakan dapat diterima.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik
non parametrik One Kolmogorov Smirnov. Jika angka probabilitas < a = 0,05
maka data residual tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya,bila angka
probabilitas > a = 0,05 maka variabel terdistribusi secara normal menurut Cooper
dan Schindler (2014:395).
b. Uji Heterokedastisitas

Untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi
heterokedastisitas atau tidak, diperlukan uji heterokedastisitas yang bertujuan
untuk mengetahui terjadinya varian residual pada model regresi. Menurut Priyanto
(2016:131) model regresi linier yang baik yang tidak adanya masalah
Heterokedasitas. Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas, penelitian ini
menggunakan uji Glejser, jika angka probabilitas < a = 0,05 maka model regresi
mengandung heteroskedastisitas. Sebaliknya,bila angka probabilitas > a = 0,05

maka model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

c. Uji Multikolinieritas
Menurut Priyatno (2016:129). Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas. Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan yang sempurna atau
mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak ada masalah
multikolinearitas. Dalam penelitian ini, menggunakan tolerance and value
inflation factor atau VIF. Jika:
(1.) Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.
(2.) Nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi gangguan
multikolinearitas pada penelitian tersebut.
d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun

menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid eH (D)

autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin Watson .

-DU < DW < 4-DU maka Ho diterima , artinya tidak terjadi autokorelasi .
-DW < DL < DW > 4-DL maka Ho ditolak , artinya terjadi autokorelasi
-DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian atau

kesimpulan yang pasti

Skala Likert

Skala yang digunakan adalah skala Likert. Menurut Cooper dan Schindler

(2014:40) skala Likert merupakan variasai skala rating yang paling sering

uepy XM eXj3ew.ioju] uep sjusig ISy
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digunakan, skala rating akhir terdiri dari pernyataan yang menyatakan sikap
menyenangkan atau tidak menyenangkan atas objek yang diamati. Partisipan
diminta untuk menyetujui atau tidak menyetujui setiap pernyataan, setiap
tanggapan diberikan skor numerik yang menunjukan sikap kesukaan, dan skor ini

dapat dijumlah untuk mengukur sikap partisipan secara keseluruhan.

Tabel 3.5

Tabel Skala Likert

Skala peringkat Bobot
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

Rentang Skala
Untuk memposisikan jawaban responden maka digunakan rentang skala yang
menggambarkan posisi dari yang sangat rendah ke posisi yang sangat tinggi, Rumus
yang digunakan adalah:
Maka skala yang digunakan adalah
1,00-1,80 = Sangat Tidak setuju
1,81-2,60 =Tidak Setuju
2,61-3,40 = Netral / Biasa saja

4,21-5,00 = Sangat Setuju



